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Kata kunci :  Kemampuan Teknik Dasar Sepakbola 

Abstrak :  Masalah dalam penelitian ini adalah diduga kemampuan teknik dasar pemain SSB PSMP 

Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Pulu Kota masih jauh dari yang diinginkan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui kemampuan teknik dasar pemain SSB PSMP Kecamatan 

Kapur IX Kabupaten Lima Pulu Kota. Jenis penelitian deskriptif. Populasidalampenelitian ini 

pemain SSB PSMP yang aktif berlatih berjumlah 18 orang umur 14-17 tahun. Dengan teknik 

penarikan sampelnya total sampling (sampel jenuh) jadi sampel dalam penelitian ini yaitu 

seluruh pemain usia 14-17 tahun sebanyak 18 orang yang merupakan pemain yang aktif dan 

terdaftar sebagai pemain SSB PSMP. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

kemampuan sepakbola dengan teknik dasar yaitu, passing, dribbling, dan shooting. Analisis 

data penelitian menggunakan teknik distribusi frekuensi dengan perhitungan persentase P = 

F/N x100%.Hasil penelitian bahwa : 1) Kemampuan teknik dasar pemain SSB PMSP pada 

indikator kemampuan teknik dasar passing dan control pada kategori sedang dengan rata-rata 

24 kali. 2) Kemampuan teknik dasar pe pemain SSB PMSP pada indikator kemampuan teknik 

dasar dribbling pada kategori kurang dengan rata-rata 16,47 detik. 3) Kemampuan teknik 

dasar pemain SSB PMSP pada indikator kemampuan teknik dasar shooting pada kategori 

sedang dengan rata-rata 50. 4) Kemampuan teknik dasar pemain SSB PMSP pada kategori 

sedang dengan rata-rata 50. 
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PENDAHULUAN  
Olahraga adalah aktivitas yang banyak 

dilakukan oleh masyarakat, keberadaannya 

sekarang ini tidak lagi dipandang sebelah 

mata tetapi sudah menjadi bagian dari 

kehidupan masyarakat (Asnaldi, 2019). 

Olahraga adalah kegiatan sistematis 

mendorong, membina, mengembangkan 

potensi jasmani, dan rohani (Asnaldi, 2016).  

Olahraga merupakan kegiatan yang 

bermanfaat dan dapat meningkatkan 

kesegaran jasmani. Selain untuk memupuk 

watak, kepribadian, disiplin, sportifitas, 

olahraga juga dapat meningkatkan 

kemampuan daya pikir serta perkembangan 

prestasi (Zulman, 2018). 

 “Olahraga adalah suatu kegiatan fisik 

yang bertujuan untuk kesehatan, kebugaran, 

pendidikan, rekreasi dan prestasi (Atradinal, 

2018). Seseorang melakukan olahraga dengan 

tujuan masing- masing terutama untuk 

mendapatkan kese- hatan dan kebugaran 

jasmani, maupun kesenangan 

(Sepriadi,Hardiansyah, & Syampurma, 2017).  

Sementara menurut Sepriani, Eldawati & 

Oktamarini (2018) masyarakat sangat perlu 

untuk berolahraga karena dengan 

berolahraga dapat meningkatkan kebugaran 

jasmani dan rohani sesorang.Tujuan utama 

melakukan aktivitas gerak berupa olahraga 

adalah untuk mencapai tingkat kesegaran 

jasmani tertentu (Jonni, 2018). 

 Salah satu hal yang paling penting adalah 

bagaimana suatu masyarakat selalu terlihat 

sehat. Perkembangan olahraga saat ini sangat 

berkembang dengan pesat, sehingga 

diperlukan penanganan yang lebih serius dan 

persiapan yang lebih matang (Nando, 2018). 

Olahraga adalah kebutuhan setiap 

manusia karena olahragamerupakan kegiatan 

yang sistematis untuk mendorong, membina, 

mengembangkan potensi jasmani, rohani dan 

social (Arsil,2023).  

Olahraga adalah suatu bentuk upaya 

dalam peningkatan kuaitas manusia 

Indonesia yang diarahkan pada pembentukan 

watak, kepribadian, disiplin, dan sportifias 

pada peningkatan prestasi yang dapat 

membangkitkan rasa nasional (Madri dkk, 

2018). 

Upaya untuk mengubah atau 

mematangkan sumber daya manusia salah 

satunya yaitu melalui pembinaan dengan 

kegiatan olahraga pada generasi muda. 

Olahraga ini terdiri dari olahraga pendidikan, 

olahraga rekreasi, olahraga prestasi, olahraga 

amatir, olahraga professional (Astuti, 2017). 

Menurut Yulifri dan Arsil (2017) 

permainan sepakbola adalah permainan yang 

sangat populer dimainkan oleh dua tim, yang 

masing-masing beranggotakan 12 orang. Ide 

permainan sepak bola adalah memasukkan 

bola ke gawang lawan sebanyak mungkin 

dan mempertahankan gawang kita sendiri 

dari kebobolan (Putra, N, A., 2022). 

Menurut Yulifri dan Arsil (2017) Teknik 

dasar merupakan semua kegiatan yang 

mendasari permainan sehingga dengan 

modal demikian seseorang sudah dapat 

bermain sepakbola.  

Latihan teknik dasar yang dilakukan 

dengan bola contohnya seperti teknik dasar 

pada umumnya seperti melakukan passing, 

dribbling, shooting, dan lain sebagainya. 

Latihan teknik dasar tanpa bola biasanya 

digunakan untuk belajar mengendalikan 

kecepatan. 

Di Sumatera Barat permainan sepakbola 

banyak menyita perhatian dalam kalangan 

muda dan anak-anak, sehingga banyak 

berdiri klub-klub, sekolah sepakbola dan 

tempat pelatihan sepakbola yang tersebar 

dari kota sampai ke daerah-daerah yang 

nantinya akan muncul bibit-bibit berpotensi 

dan berkualitas.  
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SSB PSMP adalah salah satu tempat 

pembinaan sepakbola yang ada di Kecamatan 

Kapur IX sebagai rangkaian pembinaan yang 

diharapkan oleh PSSI, dan telah banyak 

mengikutu berbagai turnamen baik tingkat 

Kabupaten maupun tingkat Provinsi. 

Pembinaan yang dilakukan mulai dengan 

pengelompokan usia dari 6-9 tahun, 10-13 

tahun, 14-17 tahun 18-23 tahun (data 

pengurus SSB PSMP).  

SSB PSMP terletak di Kecamatan Kapur IX 

Kabupaten 50 Kota. Adapun prestasi yang 

pernah ditorehkan oleh atlet U-14 SSB PSMP 

ini sebelumnya pada Tahun 2017 juara 1 Piala 

Bupati Kabupaten 50 Kota, Tahun 2018 Juara 

2 Irman Gusman Cup se Kabupaten 50 Kota.  

Akan tetapi prestasi tersebut menurun dari 

akhir tahun 2018 sampai saat sekarang ini 

tidak lagi pernah menjuarai turnamen yang 

diikuti. Tim SSB PSMP selalu menelan 

kekalahan dalam babak penyisihan.  

Pada bulan maret 2023 peneliti melakukan 

wawancara dengan pemain serta pelatih dari 

SSB PSMP, SSB PSMP tidak lagi pernah 

menjuarai turnamen bahkan sering menelan 

kekalahan pada pertandingan uji coba antar 

SSB dan tiap-tiap turnamen yang diikuti, 

sehingga atlet U-14 SSB PSMP tidak lagi 

mencapai prestasi yang membanggakan. 

Turunnya prestasi SSB PSMP belum 

diketahui penyebabnya secara pasti. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap pelaksanaan latihan 

dan pada saat bertanding di open turnamen 

dengan Tim SSB Sialang Putra para pemain 

SSB PSMP masih banyak yang melakukan 

passing tidak tepat sasaran  

Selanjutnya pemain yang memiliki 

peluang untuk melakukan tendangan ke 

gawang atau shooting tetapi bola tidak masuk 

sebab bola yang ditendang terlalu tinggi 

diatas mistar gawang, dan kadang-kadang 

melebar di samping gawang, adapun yang 

mengarah ke gawang tetapi tendangannya 

tidak keras, sehingga dengan mudah 

ditangkap oleh penjaga gawang. 

 

METODE  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif. Menurut Suwirman (2015) 

mengemukakan “penelitian ini bertujuan 

untuk membuat penyanderaan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta dan sifat-sifat populasi tertentu”. 

Arikunto (2010) menyatakan bahwa, 

“populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian”. berdasarkan data yang diperoleh 

bahwa pemain yang aktif mengikuti latihan 

di SSB PSMP berjumlah 50 orang terdiri dari 

umur 6-9 tahun, 10-13 tahun, 14-17 tahun, 18-

23 tahun. 

Sampel adalah sebagian dari populasi 

yang memiliki karakteristik yang sama 

dengan populasi Sugiyono (2010). 

Berdasarkan populasi di atas, maka sampel 

dalam penelitian ini yaitu seluruh pemain 

usia 14-17 tahun sebanyak 18 orang yang 

merupakan pemain yang aktif dan terdaftar 

sebagai pemain SSB PSMP. Untuk teknik 

penarikan sampelnya total sampling (sampel 

jenuh). 

Untuk mendapatkan data penelitian 

digunakan tes passing, dribbling dan shooting, 

yang meliputi : 

Tes passing 

Testee berdiri dari belakang garis batas 

dengan bola di kaki. Testee menendang bola 

untuk passing ke daerah sasaran. Testee 

memperoleh 2 kali pelaksanaan masing-

masing 10 bola. Passing sah apabila dilakukan 

di belakkag garis batas passing dan bola 

masuk ke dalam daerah sasaran 

Bola yang masuk pada daerah sasaran di 

beri skor sesuai daerah sasarannya. Bola yang 

masuk di daerah batas sasaran di beri skor 
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daerah sasaran yang tinggi. Bola yang keluar 

diluar sasaran diberi skor nol. Skor testee 

adalah skor yang diperoleh dari 2 kali 

pelaksanaan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tes Passing 

Sumber:DokumentasiPenelitian 

Tes dribbling 

Pada aba-aba “ya”, testi mulai 

menggiring bola melewati rintangan dengan 

zig-zag dan selanjutnya menuju rintangan 

berikutnya sesuai dengan arah panah yang 

telah di tetapkan sampai ia melewati garis 

finish. 

Bila salah arah dalam menggiring bola ia 

harus memperbaikinya tanpa menggunakan 

anggota badan selain kaki di tempat 

kesalahan terjadi dan selama itu pula stop 

watch tetap berjalan 

 

 

 

  

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tes dribbling 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

Tes shooting 

Testee berdiri dibelakang bola yang 

diletakkan pada sebuah titik yang berjarak 

16,5 meter di depan gawang/sasaran. Pada 

saat kaki testee mulai menendang bola, maka 

stop watch dijalankan dan berhenti saat bola 

mengenai sasaran. Testee diberi 3 (tiga) kali 

kesempatan. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tes Shooting 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

Setelah data diperoleh, langkah berikutnya 

adalah menganalisis data untuk menarik 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

Analisis data yang digunakan dari penelitian 

ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

adalah dengan menggunakan teknik 

distribusi frekuensi (statistik deskriptif). 

 

HASIL  
1. Kemampuan Teknik Mengoper Bola 

(Passing)Pemain SSB PSMP 

Berdasarkan hasil tes kemampuan teknik 

mengoper bola (passing) diperoleh skor 

maksimum adalah 39 dan skor minimum 13. 

Disamping itu diperoleh nilai mean (rata-rata) 

= 24 dan standar deviasi = 5,94. Agar lebih 

jelasnya deskripsi data kemampuan teknik 

dasar passing dapat dilihat pada tabel 1 di 

bawah ini: 
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Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Kemampuan 

Mengoper Bola (Passing) 

Kelas 

Interval 
fa fr Kategori 

>38 1 5,56 Baik Sekali 

30-37 2 11,11 Baik 

22-29 10 55,56 Sedang 

14-21 4 22,22 Kurang 

<13 1 5,56 Kurang Sekali 

Jumlah 18 100   

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan tabel di atas dari 18 orang 

sampel, 1 orang (5,56%) memiliki 

kemampuan teknik mengoper bola (passing) 

berkisar antara >38 dengan kategori baik 

sekali, 2 orang (11,11%) memiliki kemampuan 

teknik mengoper bola (passing) berkisar 

antara 30-37 dengan kategori baik,  

10 orang (55,56%) memiliki kemampuan 

teknik mengoper bola (passing) berkisar 

antara 22-29 dengan kategori sedang, 4 orang 

(22,22%) memiliki kemampuan teknik 

mengoper bola (passing) berkisar antara 14-21 

dengan kategori kurang dan 1 orang (5,56%) 

memiliki kemampuan teknik mengoper bola 

(passing) berkisar antara <13dengan kategori 

kurang sekali.  

2. Kemampuan Teknik Menggiring Bola 

(Dribbling) Pemain SSB PSMP 

Berdasarkan hasil tes kemampuan teknik 

menggiring bola (dribbling) diperoleh skor 

maksimum adalah 11,39 detik dan skor 

minimum 20,20 detik. Disamping itu 

diperoleh nilai mean (rata-rata) = 16,47 detik 

dan tandar deviasi = 2,32. Agar lebih jelasnya 

deskripsi data kemampuan teknik 

menggiring bola (dribbling) dapat dilihat pada 

tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan 

Teknik Menggiring Bola 

(Dribbling) 

Kelas 

Interval 
fa fr Kategori 

<11,42 1 5,56 Baik Sekali 

13,63-11,42 1 5,56 Baik 

15,85-13,64 4 22,22 Sedang 

18,08-15,86 8 44,44 Kurang 

>18,08 4 22,22 Kurang Sekali 

Jumlah 18 100   

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan tabel di atas dari 18 orang 

sampel, 1 orang (5,56%) memiliki 

kemampuan teknik menggiring bola 

(dribbling) berkisar antara <11,42 dengan 

kategori baik sekali, 1 orang (5,56%) memiliki 

kemampuan teknik menggiring bola 

(dribbling)  berkisar antara 13,63-11,42 dengan 

kategori baik,  

4 orang (22,22%) memiliki kemampuan 

teknik menggiring bola (dribbling) berkisar 

antara 15,85-13,64 dengan kategori sedang, 8 

orang (44,44%) memiliki kemampuan teknik 

menggiring bola (dribbling) berkisar antara 

18,08-15,86 dengan kategori kurang dan 4 

orang (22,22%) memiliki kemampuan teknik 

menggiring bola (dribbling)  berkisar antara 

>18,08 dengan kategori kurang sekali. 

3. Kemampuan Teknik Menembak Bola 

(Shooting)Pemain SSB PSMP 

Berdasarkan hasil tes kemampuan 

menembak bola (shooting) diperoleh skor 

maksimum adalah 65 dan skor minimum 39. 

Disamping itu diperoleh nilai mean (rata-

rata) = 50 dan standar deviasi = 6,88. Agar 

lebih jelasnya deskripsi data kemampuan 

menembak bola (shooting) dapat dilihat pada 

tabel 3 di bawah ini: 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan 

Menembak Bola (Shooting) 

Kelas 

Interval 
fa fr Kategori 

>58 2 11,11 Baik Sekali 

53-57 4 22,22 Baik 

47-52 6 33,33 Sedang 

42-46 5 27,78 Kurang 

<41 1 5,56 Kurang Sekali 

Jumlah 18 100   

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan tabel di atas dari 18 orang 

sampel, 2 orang (11,11%) memiliki 

kemampuan menembak bola (shooting) 

berkisar antara >58 dengan kategori baik 

sekali, 4 orang (22,22%) memiliki kemampuan 

menembak bola (shooting) berkisar antara 53-

57 dengan kategori baik,  

6 orang (33,33%) memiliki kemampuan 

menembak bola (shooting) berkisar antara 47-

52 dengan kategori sedang, 5 orang (27,78%) 

memiliki kemampuan menembak bola 

(shooting) berkisar antara 42-46 dengan 

kategori kurang dan 1 orang (5,56%) memiliki 

kemampuan menembak bola (shooting) 

berkisar antara <41dengan kategori kurang 

sekali. 

4. Kemampuan Teknik Dasar Pemain SSB 

PMSP 

Berdasarkan hasil tes kemampuan teknik 

dasar diperoleh skor maksimum adalah 70 

dan skor minimum 41. Disamping itu 

diperoleh nilai mean (rata-rata) = 50 dan 

standar deviasi = 7,20. Agar lebih jelasnya 

deskripsi data kemampuan teknik dasar 

dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan 

Teknik Dasar 

Kelas 

Interval 
fa fr Kategori 

>61 2 11,11 Baik Sekali  

54 –60 2 11,11 Baik 

46 –53  11 61,11 Sedang 

39 – 45  3 16,67 Kurang 

>38 0 0 Kurang Sekali 

Jumlah 18 100   

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan tabel di atas dari 18 orang 

sampel, 2 orang (11,11%) memiliki 

kemampuan teknik dasar berkisar antara >61 

dengan kategori baik sekali, 2 orang (11,11%) 

memiliki kemampuan teknik dasar berkisar 

antara 54-60 dengan kategori baik, 

 11 orang (61,11%) memiliki kemampuan 

teknik dasar berkisar antara 46-53 dengan 

kategori sedang, dan 3 orang (16,67%) 

memiliki kemampuan teknik dasar berkisar 

antara 39-45 dengan kategori kurang.  

 

PEMBAHASAN  
1. Kemampuan Teknik Mengoper Bola 

(Passing) Pemain SSB PMSP  

Dari hasil analisis didapatkan tingkat 

kemampuan teknik mengoper bola (passing) 

pemain SSB PMSP memilki rata-rata sebesar 

24 dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan teknik mengoper bola (passing) 

pemain SSB PMSP berada pada kategori 

sedang. 

Berkaitan dengan teknik dasar bermain 

sepak bola, passing dalam permainan 

sepakbola adalah keterampilan dasar dalam 

permainan sepak bola kerena semua pemain 

harus mampu menguasai bola saat bergerak, 
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berdiri atau bersiap melakukan operan atau 

tembakan. Ketika pemain telah menguasai 

menguasai kemampuan passing dalam secara 

efektif, sumbangan mereka di dalam 

pertandingan akan sangat besar.  

Pada teknik dasar passing dalam 

permainan sepakbola terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi tingkat 

keterampilan passing salah satunya yaitu 

impact atau perkenaan kaki pada bola saat 

melakukan passing. 

Selain itu faktor pribadi siswa masing-

masing siswa juga sangat berpengaruh hal ini 

dapat dilihat dari sifat individu yang dimiliki 

siswa berbedabeda, baik dalam hal fisik, 

mental, maupun emosional.  

Serta faktor situasional juga berpengaruh 

terhadap keterampilan siswa, karena setiap 

lingkungan pemain memiliki keadaan atau 

situasi yang berbeda-beda (Ma’mun & 

Saputra, 2000). 

2. Kemampuan Teknik Menggiring Bola 

(Dribbling) Pemain SSB PMSP 

Dari hasil analisis didapatkan tingkat 

kemampuan teknik menggiring bola 

(dribbling) pemain SSB PMSP memilki rata-

rata sebesar 16,47 dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kemampuan teknik menggiring bola 

(dribbling) pemain SSB PMSP berada pada 

kategori kurang. 

Dribbling artinya keterampilan dasar pada 

sepakbola. Permainan melakukanpergerakan 

lari dan melakukan dorongan menggunakan 

kaki yang mengakibatkan perpindahan bola 

dari satu tempat ketempat yang lain atau 

membuka daerah pertahanan lawan, 

pandangan tidak selalu terhadap bola, 

pergerakan serta selalu mengawasi lawan 

(Arwandi & Ardianda, 2018).  

Dribbling bola salah satu teknik yang 

penting di dalan sepak bola, Ketika 

mendribbling dapat mempermudah bagi 

seorang dalam mengatur tempo, mengumpan 

, menerima bola, menganggu pertahanan 

lawan dan melakukan gol sebanyak – 

banyaknya ke gawang lawan (Saputra & 

Yennes, 2018). 

Persiapan seharusnya yaitu lutut sedikit 

ditekuk, badan dirundukan, tubuh diatas 

bola, bola berada di dekat kaki tumpu, kepala 

tegak untuk melihat lapangan sekitar.  

Selanjutnya pelaksanaan fokus perhatian 

pada bola, kaki yang digunakan untuk 

menggiring bolatidak ditarik kebelakang 

hanya diayunkan kedepan, gunakan gerak 

tipu tubuh dan kaki, kontrol bola dengan kaki 

yang tepat, gantilah kecepatan, arah atau 

keduannya. 

Hasil Bola tetap berada dibawah tubuh, 

bola tetap berada dalam penguasaan, 

langkakaki harus berirama, fokus pada bola 

dan lapangan sekitar, kaki mudah untuk 

menguasai atau mengontrol bola (Fauziah & 

Remora, 2022). 

Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan bahwa kemampuan dribbling 

pemain sepakbola dapat ditingkatkan melalui 

metode latihan small sided games 

(Apriliyanto, 2019). 

Pada saat bermain atau bertanding di 

lapangan, hal ini serupa dengan penelitian 

yang menjelaskan bahwa metode drill dapat 

meningkatkan kemampuan pemain dalam hal 

menggiring bola (Aprianova & Hariadi, 2016). 

3. Kemampuan Teknik Menembak Bola 

(Shooting) Pemain SSB PMSP 

Dari hasil analisis didapatkan tingkat 

kemampuan menembak bola 

(shooting)pemain SSB PMSP memilki rata-rata 

sebesar 50 dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan menembak bola (shooting)  

pemain SSB PMSP berada pada kategori 

sedang. 

Shooting merupakan teknik dasar bermain 

sepakbola yang paling banyak digunakan 

dalam permainan sepakbola. Salah satu 
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kemampuan dasar yang penting untuk 

dikuasai pemain yaitu kemampuan shooting 

baik dari jarak jauh maupun jarak dekat 

(Maulana & Irawan, 2020).  

Menurut Afrizal (2018) teknik shooting 

diperlukan oleh atlet-atlet sepakbola untuk 

memasukan bola ke gawang lawan sebagai 

akhir dari skema penyerangan.  

Dari pendapat di atas, maka dapat di 

simpulkan bahwa shooting adalah suatu 

usaha menendang bola ke arah gawang 

lawan secara kuat dan akurat dengan 

menggunakan kaki. Kemampuan menembak 

bola ke gawang merupakan faktor yang 

paling penting karena sasaran utama dari 

shooting adalah untuk mencetak gol. 

 Seorang pemain diharuskan memiliki 

keterampilan dasar untuk menendang bola 

serta mengembangkan motode shooting agar 

dapat melakukan tendangan shooting dan 

mencetak gol dari arah manapun di dalam 

lapangan (Trianda et al., 2020). 

Memang untuk menendang (shooting) ke 

gawang merupakan hal yang tidak mudah 

dilakukan, sesuai dengan penjelasan 

Luxbacher (2011) bahwa, ”mencetak gol 

merupakan tugas yang paling paling sulit 

dalam sepak bola.  

Untuk mencetak gol ke gawang lawan, 

seseorang harus mampu melakukan 

kemampuan menembak di bawah tekanan 

permainan akan waktu yang terbatas, ruang 

yang terikat, fisik yang lelah dan lawan yang 

agresif”. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

untuk menciptakan tembakan bola ke 

gawang tidaklah mudah dilakukan, apalagi 

dibawah tekanan dan kondisi fisik yang 

sudah menurun, serta lawan yang tangguh.  

4. Kemampuan Teknik Dasar Pemain SSB 

PMSP  

Dalam upaya menggapai prestasi yang 

baik maka pembinaan harus dimulai dari 

pembinaan usia dini dan atlet muda berbakat 

sangat menentukan menuju tercapainya mutu 

prestasi optimal dalam cabang olahraga 

sepakbola (Susanto et al., 2019).  

Untuk menjadi pemain sepakbola yang 

baik dibutuhkan latihan yang teratur dan 

terprogram serta di bawah bimbingan pelatih 

yang menguasai teknik dasar sepakbola dan 

pengetahuan tentang metode latihan (Fadli, 

2019).  

Dilihat dari sudut pandang taktis, kualitas 

permainan suatu kesebelasan sepakbola 

ditentukan oleh penguasaan teknik dasar. 

Teknik dengan bola meliputi: menendang 

bola, menerima bola, menggiring bola, 

menyundul bola, gerak tipu, merebut bola, 

lemparan ke gawang dan teknik menjaga 

gawang (Tarista, 2017).  

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diuraikan pada bab terdahulu dapat 

dikemukakan kesimpulan bahwa sebagai 

berikut: Kemampuan teknik dasar pemain 

SSB PMSP pada indikator kemampuan teknik 

dasar passing dan control pada kategori 

sedang dengan rata-rata 24 kali.  

Kemampuan teknik dasar pe pemain SSB 

PMSP pada indikator kemampuan teknik 

dasar dribbling pada kategori kurang dengan 

rata-rata 16,47 detik. Kemampuan teknik 

dasar pemain SSB PMSP pada indikator 

kemampuan teknik dasar shooting pada 

kategori sedang dengan rata-rata 50. 

Kemampuan teknik dasar pemain SSB PMSP 

pada kategori sedang dengan rata-rata 50. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, 

ada beberapa saran yang dapat disampaikan 

yaitu: Bagi pemain, hendaknya agar terus 

termotivasi, lebih semangat berlatih, dan 

menjaga kedisiplinan latihan dan asupan 

makanan agar semakin mendukung 

kemampuan teknik dasar bagi yang kurang.   
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Bagi pemain yang memiliki kategori 

kemampuan teknik dasar baik sekali dan baik 

untuk dapat mempertahankannya, untuk 

kategori cukup lebih meningkatkan lagi 

latihannya, untuk kategori kurang dan 

kurang sekali pemain harus lebih giat, 

disiplin dan termotivasi dalam latihan agar 

meningkatkan kemampuan teknik dasarnya.  

Bagi pelatih, agar mengevaluasi program 

latihan untuk kemampuan teknik dasar 

sehingga teknik dasar pemain bisa 

berkategori baik. Pelatih harus dapat 

menyeimbangkan porsi latihan fisik, taktik 

dan teknik sehingga prestasi maksimal akan 

tercapai.  
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